BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian pada unggahan program

"Percik" yang bejudul "Ini Makna Sebenarnya ‘Amar Ma'ruf Nahi Munkar",

"Pentingnya lImu", dan "Keadilan dan Pengadilan” dalam akun GusMus Channel,

penulis dapat menarik kesimpulan terkait dua hal yang menjadi tujuan dari

penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Penafsiran Gus Mus memiliki kecenderungan metode tafsir jjmali dan corak
penafsiran yang digunakan ialah al-Adab al-ijtima’i. Sedangkan pendekatan
yang digunakan dalam penafsirannya ialah pendekatan kontekstual dan
disampaikan dalam bentuk tafsir 47 al-ma’thur.

2. Penafsiran Gus Mus melalui media Youtube sangat efektif karena dapat
memberikan efek kognitif, efek efektif dan efek behavioral yang diungkapkan
oleh penonton melalui komentar pada unggahan tersebut.

B. Saran
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, apabila dilakukan pengamatan
secara detail dan komprehensif, akan terdapat banyak informasi yang belum dapat
terungkap dalam penelitian pada akun GusMus Channel ini. Kacamata masing-
masing individu dalam melakukan penelitian yang memiliki objek yang sama, pasti
akan menghasilkan perbedaan dalam sebuah kajian walaupun sedikit. Dengan
demikian akan menciptakan ruang diskusi pada kajian tafsir dalam medsos secara

berkelanjutan.

84



Akun Channel lainnya pada media YouTube, dapat dijadikan objek
penelitian dan dikritisi secara mendalam. Hal tersebut akan menciptakan ruang
penelitian baru dalam dunia tafsir al-Qur’an yang bernuansa audiovisual.
Mengingat penggunaan modernitas medsos sebagai media penyampaian kajian
tafsir masih dibilang sangat baru dan perlu dijadikan sebagai konsentrasi yang

membutuhkan tanggapan dari para sarjana muslim di Indonesia.
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